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ABSTRACT
ABSTRAK
Laut Andaman merupakan laut yang terletak dibagian Timur laut Samudera Hindia dan terpisahkan dari Teluk Benggala oleh
Kepulauan Andaman dan Kepulauan Nicobar. Beberapa sifat fisis pada Laut Andaman dipengaruhi oleh Samudera Hindia termasuk
termoklin. Termoklin adalah lapisan dengan penurunan suhu yang cepat terhadap kedalaman âˆ†T/âˆ†z â‰¥ 0.1oC/m. Lapisan
termoklin di Laut Andaman menarik dikaji karena memiliki kontribusi penting terhadap arus termohaline, upwelling, dan migrasi
ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan profil vertikal suhu dan gradien termoklin di Laut Andaman selama musim peralihan,
Oktober 2017. Analisis lapisan termoklin didasarkan pada data suhu vertikal dari model CMEMS. Pada tahap persiapan, verifikasi
data dilakukan antara Sea Surface Temperature (SST) CMEMS (prediksi model) dengan SST Aqua MODIS (data satelit).
Verifikasi data SST CMEMS pada bulan Oktober 2017 menunjukkan hasil yang cukup bagus dengan nilai Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) = 0.0188 dan korelasi r = 0.68. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lapisan termoklin  yang paling
tebal  ditemukan pada stasiun  1  dari  7  stasiun yang diamati. Lapisan termoklin berada pada kedalaman 66  hingga 131 meter,
sementara gradien termoklin adalah 0.12-0.23oC/m. Hasil ini menunjukkan bahwa pada musim peralihan (Oktober), lapisan
termoklin di Laut Andaman berada cukup dangkal atau kurang dari
200 meter.
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